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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Latar Belakang Eksistensi Proyek 

Saat ini,hanya kota Jakarta yang memiliki oceanarium yaitu 

SeaWorld Ancol dan Jakarta Aquarium yang merupakan bangunan  yang 

memamerkan biota laut yang berkapasitas besar, hal ini tentu tidak 

sebanding dengan kekayaan biota laut yang ada di laut Indonesia. 

Indonesia sendiri adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

jumlah pulau 13.466, luas daratan 1.922.570 km2 dan luas perairan 

3.257.483 km2. Seaworld Ancol Indonesia awal mula dibuka  pada  

tanggal  3  Juni  1994. Pengunjung  Seaworld  berjumlah  2000 

orang/hari  pada  hari-hari  biasa.  Sedangkan  pada  hari  libur,  

pengunjung  dapat mencapai 3500-4000 orang/ hari. Sangat disayangkan 

seluruh pecinta satwa di Indonesia ini yang memiliki niat untuk melihat 

aneka satwa laut yang sebanyak itu hanya bisa mengunjungi wahana 

tersebut di Jakarta. Data dan informasi geospasial  produk Badan 

Informasi Geospasial (BIG), 2015. 

  

Pusat Penelitian Oseanografi LIPI Indonesia merupakan pusat 

biodiversitas kelautan dengan keanekaragaman spesies biota laut yang 

sangat kaya. Informasi mengenai kekaayan laut yang berlimpah tersebut 

menjadi tidak tersalurkan sebagai bahan edukasi bagi masyarakat luas 

diarenakan Minimnya pengetahuan masyarakat akan kehidupan dunia 

laut, salah satunya disebabkan oleh kurangnya sarana pendukung yang 

mampu memberikan informasi secara jelas dan orisinil mengenai 

kehidupan laut beserta isinya. 
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Minimnya pengetahan masyarakat akan kehidupan dunia laut yang 

mempunyai banyak sekali ilmu maka mucul keinginan untuk merancang 

sebuah tempat edukatif yang dapat memberikan banyak pengetahuan 

dunia kelautan bagi masyarakat,yakni dengan menciptakan sebuah  

Oceanarium yang mengedukasi. Yogyakarta adalah daerah yang 

mungkin dapat menjawab adanya pembangunan tempat wisata yang 

edukatif ini. Dari pertumbuhan wisatawan yang datang ke Yogyakarta 

selalu meningkat tiap tahunnya.Berikut tabel pertumbuhan kunjungan 

wisatawan ke DIY tahun 2012-2016. 

Tabel 1.1  Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan Ke DIY tahun 2012-2016 

 

Sumber : Buku Statistik Kepariwisataan DIY 2016 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan wilayah daratan 

dengan topografi berbukit dan bergunung, yang berada pada ketinggian 

antara 0 - 2.910 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini memiliki 

perairan umum yang berupa sungai dan telaga. Iklim Daerah Istimewa 

Yogyakarta termasuk tropis basah dengan curah hujan yang cukup 

tinggi setiap tahunnya antara 1.660 - 2.500 milimeter. Suhu udara 

beragam antara 26,5° Celsius - 28,8° Celsius Dengan kata lain 

Yogyakarta memiliki temperatur yang cukup baik untuk 

wisata,pertanian dan lain sebagainya. Disamping itu, kondisi di 
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Yogyakarta mengundang banyak wisatawan untuk kegiatan rekreasi dan 

pariwisata pula. 

Ketertarikan masyarakat Indonesia yang berkunjung ke 

Yogyakarta terhadap satwa atau mahkluk hidup sangat besar hal ini di 

tunjukan dengan adanya data pengunjung yang mengunjungi kebun 

binatang Gembira Loka di Yogyakarta dengan angka yang tinggi  

sebanyak 1,6 juta pengunjung dari data tahun 2016. 

Tabel.1.2 Jumlah Pengunjung Daya Tarik Wisata di Kota Yogyakarta tahun 2016 

 

Sumber : Buku Statistik Kepariwisataan DIY 2016 

 

Seperti pengembangan kegiatan wisata di DIY termuat didalam 

Visi Pembangunan DIY pada Tahun 2025 yang kemudian dijabarkan 

didalam misi bahwa perlunya mewujudkan kepariwisataan yang kreatif 

dan inovatif. Misi tersebut menjadi gambaran arah pembangunan jangka 

panjang DIY. Sektor wisata menjadi andalan DIY, mengingat banyak 

sekali potensi wisata, seperti wisata pantai, wisata budaya, wisata 
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kuliner, wisata sejarah, wisata spiritual, wisata pendidikan, wisata 

merapi, dan lain sebagainya. Lebih dari itu wisata menjadi salah satu 

karateristik unik DIY 

Visi Pembangunan Pariwisata DIY 2012-2025 yaitu 

“Terwujudnya Yogyakarta sebagai Destinasi Wisata Berkelas Dunia, 

Berdaya Saing,Berwawasan Budaya, Berkelanjutan, Mampu 

Mendorong Pembangunan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat” 
1 

Hadirnya oceanarium ini bertujuan untuk dapat menjadi sebuah 

objek wisata baru yang dapat mengedukasi masyarakat DIY dan 

menambah pengetahuan tentang kehidupan di dunia kelautan  

khususnya ikan dan dapat memahami manfaat serta keberagaman 

mahkluk hidup. Dengan adanya oceanarium baru  ini diharapkan 

mampu meningkatkan sektor pariwisata,ekonomi dan pendidikan DIY.  

1.1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Yogyakarta memiliki berbagai lokasi wisata yang tiap tahunnya 

pengunjungnya selalu meningkat, banyak pelajar dari berbagai provinsi 

berkunjung ke Yogyakarta untuk menempuh ilmu atau hanya sekedar 

berwista .Maka dari itu Yogyakarta di sebut juga sebagai kota pelajar 

dan kota wisata. Salah satu tempat favorit wisatawan yang datang ke 

Yogyakarta adalah wisata Kebun Binatang dan Wisata Pantai yaitu di 

Pantai Selatan Yogyakarta,berekreasi bersama keluarga. Namun sayang 

wisatawan yang berkunjung ke pantai di DIY tidak bisa melihat satwa 

yang ada di pantai dikarenakan arus yang deras dan tidak dianjurkan 

untuk berenang di area pantai selatan ,wisatawan hanya bisa menikmati 

pemandangan laut pantai selatan. Pendidikan mengenai kekayaan laut di 

Indonesia yang selama ini hanya didapatkan di sekolah dinilai kurang 

efektif tanpa melihat langsung wujud dari aneka biota laut, oleh karena 

                                                 
1 http://bappeda.jogjaprov.go.id/jogja_masa_depan/detail/Pengembangan-Wisata 
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itu untuk lebih mudah memahami laut dan isinya maka perlu adanya 

Oceanarium yang dirancang agar pengunjung dengan waktu yang 

singkat dan dengan mudah mendapat pengetahuan tentang kehidupan 

laut yang dipamerkan . Oceanarium ini adalah wadah untuk mayarakat 

yang mengedukasi sekaligus menjadi pelengkap bagi dunia pendidikan 

dan wisata di Yogyakarta. 

 

Oceanarium yang ada akan dirancang di kawasan Gembira Loka 

ini adalah salah satu upaya untuk mengenalkan keberagaman dan 

keindahan biota bawah laut Indonesia, karena saat ini belum ada wisata 

di Jogja yang khusus untuk mengenalkan keanekaragaman dan 

kekayaan alam bawah laut Indonesia khususnya ikan. Adanya 

Oceanarium di Kawasan Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta ini 

diharapkan akan menambah wahana objek wisata baru. Pengunjung 

yang selama ini hanya menikmati satwa darat yang ditampilkan disana, 

Pengunjung juga dapat menikmati wahana baru khusus membahas satwa 

laut khususnya ikan dengan berbagai macam jenis satwa ikan air tawar 

maupun ikan air asin.Pengunjung tidak hanya berwisata namun juga 

dapat teredukasi tentang kehidupan kelautan yang ada di laut Indonesia 

ini dengan mengunjungi Oceanarium ini. 

 

Oceanarium yang ada di Indonesia saat ini berada di Jakarta 

yaitu Sea World yang terletak di kompleks Taman Impian Jaya Ancol 

Jakarta, inilah satu satunya akuarium air laut pertama dan terbesar di 

Indonesia. Area Seaworld seluas 3 hektar dengan luas bangunan utama 

4.500m² berisi berbagai macam ruang akuarium, lorong antasena 

(lorong bawah air), perpustakaan, museum, terapi ikan,teater, komputer 

edukatif layar sentuh berisi informasi berbagai spesies di Seaworld dan 

berbagai macam fasilitas pelengkap untuk pengunjung, seperti tempat 

makan, toko souvenir, dan ruang serbaguna. Bangunan ini tampil 
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dengan gaya festifal, dengan warna-warna cerah dan dekoratif 

mencerminkan sebuah bangunan yang menjual imajinasi dan keceriaan. 

Bangunan ini mengambil analogi kapal dan mengambil unsur kelautan 

yang detail. Contohnya menara di puncak bangunan merupakan adaptasi 

mercusuar, gelombang laut yang di adaptasikan pada dinding yang 

bergelombang, unsur laut juga tampil pada sculpture dan tata lansekap.
2
  

 

Oceanarium yang akan dirancang di kawasan kebun binatang 

Gembira Loka ini akan mengedukasi para pengunjung dengan penataan 

ruang dalam dengan membagi ruang display ikan berdasarkan 

taksonominya. Ruang display akan dibagi menjadi beberapa zona,dan 

mewadahi aneka jenis ikan, akan terdapat bermacam ikan yang akan 

dibagi menjadi tema-tema yang menarik berdasarkan pengolongan 

taksonominya. Pengunjung akan digiring melewati zona-zona 

berdasarkan taksonomi ikan yang terdisplay. Penggunaan teknologi 

seperti komputer layar sentuh dan hologram akan diterapkan agar 

pengunjung mudah dan cepat mendapatkan informasi mengenai satwa 

yang di pamerkan. Tidak hanya ikan hidup yang di display ada juga 

replika,fosil dan awetan dari satwa laut yang tidak pernah atau jarang 

terlihat oleh manusia dan ada juga awetan dari satwa yang sudah 

diawetkan untuk kepentingan edukasi. Oceanarium yang akan dirancang 

juga memiliki berbagai fasilitas pendukung seperti toko souvenir, 

tempat makan,ruang teater,ruang main anak ,berbagai sarana edukasi 

dan ruang sebaguna yang dapat di gunakan untuk pameran atau 

pertunjukan. 

 

                                                 
2 Sumber : Ancol.com 



 

 

7 

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud rancangan Oceanarium yang dapat mengedukasi para 

pengunjung dengan pembagian zonasi berdasarkan taksonomi benda 

pamer ? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini dimaksudkan sebagai berikut: 

Mewujudkan rancangan Oceanarium yang dapat mengedukasi tentang 

pengetahuan kehidupan dunia air laut dan air tawar berdasarkan 

taksonominya. 

1.3.2 Sasaran 

Terwujudnya rancangan Oceanarium di Yogyakarta yang mampu 

memenuhi sasaran sebagai berikut: 

 Mendapatkan penataan ruang dalam dan luar melalui tema-tema dari zonasi 

berdasarkan taksonomi ikan . 

 Menganalisis pengertian dari taksonomi 

1.4 Metode Studi 

1.4.1 Pola Prosedural 

Pada perancangan kali ini pola prosedural yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi Literatur  

Mencari data tertulis dari berbagai sumber literatur mengenai data-data 

dan mengkaji teori yang berkaitan dengan perancangan serta syarat-

syarat tata letak dan standar ruang dalam Oceanarium, pola kegiatan 

dalam, teori ruang pameran untuk gunakan sebagai dasar perencanaan 

dan perancangan Oceanarium.  
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2. Survei 

Mencari data dengan cara melakukan pengamatan langsung ke 

Oceanarium yang ada dan pengamatan pada site dan kawasan sekita 

site serta tempat-tempat yang berkaitan dengan perenacanaan dan 

perancangan Oseanarium. Teknik fotografi akan digunakan untuk 

mengumpulkan informasi visual yang didapat.  

3. Wawancara 

Mencari informasi dan data dengan cara tanya jawab dengan pihak 

terkait dengan Wisata ikan hias, baik dari pengelola Oceanarium 

maupun penggemar ikan hias . 

1.4.2 Analisis 

Metode yang digunakan untuk membahas permasalahan adalah 

metode berfikir deduktif,yaitu dengan landasan teori dasar tentang 

bentuk dan penataan tampilan bangunan,penataan massa 

banguunan,penataan ruang dalam dan luar yang di gunakan sebagai 

acuan mencari alternatif pemecahan masalah yang dihadapi dalam 

perancangan Oceanarium di Yogyakarta. 
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1.4.3 Alur Pemikiran
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1.4.4 Tata Langkah 
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1.4.5 Keaslian Penulisan 

No Nama 

Peneliti 

Judul dan Tahun  Perguruan Tinggi Fokus 

1 Sanjaya,Edo 

Anugra 

Oceanarium di 

Kawasan Wisata 

Pantai Parangtritis 

,2015 

Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta 

Mewujudkan bangunan 

Oceanarium di Kawasan Wisata 

Pantai Parangtritis yang 

memberikan suasana rekreatif dan 

edukatif berdasarkan pendekatan 

psikologi Arsitektur 

2 Wijaya, 

Hendra  

Oceanarium di Pantai 

Krakal ,2005 

Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta 

Mewujudkan bangunan 

Oceanarium di pantai Krakal 

yang mentransformasi 

karakteristik pasang-surut di zona 

intertidal  

3 Vanessa Oceanarium 

Bengkulu,2016 

Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta 

Mewujudkan bangunan 

Oceanarium di Bengkulu yang 

mampu menampung berbagai 

aktifitas rekreasi dan 

edukasi yang berlandaskan pada 

konsep Arsitektur Metafora 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, sistematika penulisan dibagi menjadi 

beberapa bab dan sub-sub bab yang berisi mengenai proses perencanaan dan 

perancangan Oceanarium di Yogyakarta, dengan rincian: 

BAB  1  Pendahuluan 

Berisi tentang topik/lingkup kajian, latar belakang, rumusan 

permasalahan, tujuan dan sasaran, ruang studi, metode studi, 

dan sistematika penulisan, referensi/tinjauan pustaka, waktu 

pelaksanaan kerja praktik dan spesifikasi program kerja.  

BAB 2  Tinjauan Umum Oceanarium di Indonesia 

Pembahasan umm mengenai pengertian, fungsi, serta fasilitas 

yang disediakan di Oceanarium dan sarana prasarana yang 

menunjang. Meninjau secara umum tentang taksonomi ikan, 

macamnya dan karakter tiap masing-masing kelas. 

BAB 3  Oceanarium di Yogyakarta 

Tinjauan secara umum kota Yogyakarta, tinjauan umum daerah 

DIY  dan aspek-aspek yang mempengaruhi perkembangan 

DIY serta lokasi pemilihan site. Tinjauan mengenai 

kepemilikan Oceanarium ,kerjasama yang dilakukan, serta 

fasilitas dan program yang diterapkan.  

BAB 4  Landasan Teori 

Berisi tentang teori-teori arsitektur yang berhubungan dengan 

tata ruang luar dan tata ruang dalam, serta tinjauan pustaka 

mengenai suasana edukatif serta arsitektur yang mendukung 

analisis untuk pemecahan masalah. 

BAB 5  Analisis Perencanaan dan Perancangan 

Berisi tentang kajian-kajian yang berkaitan dengan penerapan 

taksonomi pada Oceanarium ,analisis pelaku, analisis kegiatan, 

kebutuhan ruang dan analisa site . Menjelaskan tentang analisis 
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dan perbandingan temuan-temuan yang didapat dari 

pengamatan dan pengumpulan data dengan teori yang ada. 

Bagian ini juga membahas analisis programatik yang berisi 

analisis kebutuhan spasial mengenai pengguna pada 

Oceanarium. 

 

BAB 6   Konsep Perencanaan dan Perancangan Oceanarium  

 

Bagian ini berisi tentang hasil kajian yang telah dilakukan di 

dalam bagian Analisis; substansi konsep yang ditindaklanjuti 

dari analisis. Bagian ini terdiri dari dua bagian yaitu konsep 

perencanaan dan konsep perancangan. Konsep Perencanaan 

membahas tentang garis besar rencana solusi bagi pewujudan 

rancangan Oceanarium sementara konsep perancangan lebih 

menekankan pada „gambaran‟ rinci dan konkretisasi rencana 

solusi bagi pewujudan rancangan Oceanarium di Yogyakarta. 

  


